BAB V
PENUTUP
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai uji Toksisitas
sari daun beluntas terhadap mortalitas larva Anopheles aconitus dappat di
simpulkan bahwa:

1. Dari hasil uji One Way Anova diperoleh nilai p-value 0.000 < 0.05
yang berarti sari daun beluntas mempunyai potensi toksisitas terhadap
mortalitas larva Anopheles aconitus pada waktu pengamatan selama 1x24
jam .

2. Jumlah mortalitas larva yang paling tinggi terdapat pada konsentrasi
70% sebanyak 98 ekor sebesar 98% dengan nilai rata-rata mortalitas larva
adalah 24. Mortalitas larva yang paling sedikit terdapat pada
konsentrasi 25% sebanyak 37 ekor sebesar 37% dengan nilai rata-rata
kematian adalah 9.

5.2. Saran

1. Kepada masyarakat Agar masyarakat dapat memanfaatkan daun
beluntas yang hanya digunakan sebagai tanaman pagar untuk dijadikan
insektisida alami dalam mengurangi vektor nyamuk malaria Anopheles
aconitus.

2. Kepada peneliti lain untuk dapat dikembangkan pada penelitian
selanjutnya dengan mengambil salah satu zat yang terkandung dalam daun
beluntas yang paling efektif dalam membunuh larva maupun nyamuk

dewasa.



3. Diharapkan bagi instansi terkait untuk dapat melakukan sosialiasi tentang

tanaman-tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida alami .
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